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Analisis Manfaat Condensate Natural Gas Sebagai Coating Batubara Kering 

Dalam Metode Up-Grading Batubara 

 

RINGKASAN 

Batubara di Indonesia pada umumnya memiliki kandungan air cukup tinggi rata-rata 

antara 30-50%. Apabila.nilai.kalornya dapat ditingkatkan dengan 

memanfaatkan.teknologi tertentu sehingga.dapat mengurangi.jumlah kandungan.airnya 

secara signifikan, batubara jenis ini.akan sangat diminati pasar.karena masuk 

kategori.batubara bersih (clean coal). Salah satu zat yang dapat ditambahkan ke dalam 

batubara adalah Condensate Natural Gas (CNG). CNG merupakan hasil pemisahan dari 

Natural Gas yang merupakan bahan bakar alternatif sangat potensial untuk 

dimanfaatkan. Nilai kalori dari CNG sekitar 10.000-12.000 kalori/gram. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknologi upgrading batubara yang menggunakan jenis 

batubara sub-bituminous. Hasil analisis menunjukkan batubara Tanjung Enim dan 

batubara Lahat setelah proses upgrading dan diberikan coating CNG, mengalami 

penurunan moisture, penurunan kadar abu, penurunan zat terbang dan kenaikan karbon 

padat, kenaikan nilai karbon, penurunan nilai sulfur dan kenailkan nilai kalori. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa batubara Tanjung Enim yang diberikan coating CNG 

mengalami kenaikan kalori  dari nilai 5253 kal/gr menjadi 6291 kal/gr. Sedangkan, 

batubara Lahat yang diberikan coating CNG mengalami kenaikan kalori dari 5926 

kal/gram menjadi 6741 kal/gram. Kenaikan kalori pada batubara kering disebabkan 

karena penurunan nilai moisture, sehingga nilai karbon padat mengalami kenaikan. 

Sedangkan, kenaikan kalori pada batubara kering yang telah ditambahkan CNG 

disebabkan karena kenaikan karbon padat yang disebabkan oleh kandungan CNG itu 

sendiri. Pada proses pengujian coating CNG, Pada hari ke 8, nilai kalori batubara 

Tanjung Enim  mengalami penurunan menjadi 5872 kal/gr untuk skala laboratorium, 

5155 kal/gr untuk skala lapangan. Sedangkan nilai kalori pengujian batubara Lahat 6391 

kal/gr untuk skala laboratorium, dan 5708 kal/gr untuk skala lapangan. Penambahan 

CNG terhadap batubara kering dapat menggantikan solar pada start up awal boiler 

batubara dinilai dari aspek titik nyala dan titik bakar.. 

Kata kunci: Batubara sub-bituminous, proses upgrading, nilai kalor 
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Benefit Analysis of Condensate Natural Gas as Dry Coal Coating 

In Coal Up-Grading Method 

 

SUMMARY 

Coal in Indonesia in general has a fairly high water content on average between 30-50%. If 

the calorific value can be increased by utilizing certain technologies so that it can 

significantly reduce the amount of water content, this type of coal will be in great demand 

by the market because it is included in the clean coal category. One of the substances that 

can be added to coal is Condensate Natural Gas (CNG). CNG is the result of separation 

from Natural Gas which is an alternative fuel that has the potential to be utilized. The 

calorific value of CNG is around 10,000-12,000 calories/gram. This research was 

conducted using coal upgrading technology using sub-bituminous coal. The results of the 

analysis showed that Tanjung Enim coal and Lahat coal after upgrading process and given 

CNG coating, decreased moisture, decreased ash content, decreased volatile matter and 

increased solid carbon, increased carbon value, decreased sulfur value and increased 

calorific value. The results of this study indicate that Tanjung Enim coal which was given a 

CNG coating experienced an increase in calories from the value of 5253 cal/gr to 6291 

cal/gr. Meanwhile, Lahat coal which was coated with CNG experienced an increase in 

calories from 5926 cal/gram to 6741 cal/gram. The increase in calories in dry coal is 

caused by a decrease in the moisture value, so that the solid carbon value increases. 

Meanwhile, the increase in calories in dry coal that has been added with CNG is due to the 

increase in solid carbon caused by the CNG content itself. In the CNG coating testing 

process, on day 8, the calorific value of Tanjung Enim coal decreased to 5872 cal/gr for 

laboratory scale, 5155 cal/gr for field scale. While the calorific value of Lahat coal testing 

is 6391 cal/gr for laboratory scale, and 5708 cal/gr for field scale. The addition of CNG to 

dry coal can replace diesel fuel at the initial start up of a coal boiler judged from the flash 

point and burning point aspects. 

 

Keywords: Sub-bituminous coal, upgrading process, calorific value 
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1

sebagai batubara bersih (clean coal) (Arif I. , 2014).

nilai kalori  batubara  tersebut  yang  akan  diminati  pasar  dan  dikategorikan

tertentu dapat mengurangi kadar air batubara sehingga dapat meningkatkan

mempunyai kandungan abu dan sulfur yang rendah. Pemanfaatan teknologi

Kandungan  air  batubara di Indonesia  mencapai  30%-50%  serta

ESDM, 2016).

3.064,13  juta  ton  atau  2,39%  dari  total  sumberdaya  (LAKIP Kementerian

total sumberdaya. Sedangkan, batubara dengan kualitas sangat tinggi hanya

total sumberdaya, batubara tinggi 9.841,19 juta ton atau sebesar  7,69% dari

dari total sumberdaya, batubara sedang 70.959,96 juta ton atau 55,41% dari

sumberdaya untuk batubara rendah sebesar 44.197,36 juta ton  atau 34,51%

besar  berada  pada  batasan  rendah  sampai  sedang dengan  jumlah

2016  sebesar  28.457,29  juta  ton.  Sumberdaya  batubara  Indonesia  sebagian

128.062,64  juta ton,  sedangkan  cadangan  batubara  Indonesia  pada  tahun

Sumberdaya  batubara  Indonesia  pada tahun 2016 adalah sebesar

baja.

pembangkit  listrik  tenaga  uap  (PLTU)  hingga coke untuk  pembuatan

50%-70% (Arif  I.  ,  2014).  Batubara  berfungsi  untuk  bahan  bakar

batuan yangq mudah terbakar dengan bahan material karbonan sebanyak

merupakan  sumberkdayalalamfyangotidakpdapatqdiperbaharui berupa

Batubara  adalah  salahesatu  kekayaan  alam  Indonesia. Batubara

Latar Belakangq
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       Menurut Undang-Undang No.04 Tahun 2009 mengenai pertambangan 

batubara dan mineral akan dilakukan hilirisasi batubara secara bertahap. Di 

Indonesia saat ini batubara masih dijual mentah tanpa ada proses terlebih 

dahulu. Berdasarkan jenis batubara menurut (Aryono, 2016) ada 4 batubara 

dengan kualitas berbeda, yaituplignit,isubqbituminous,lbituminous,ldan 

antrasitl. Setiap jenis batubaras memiliki zat terbang, kadar air, abu, sulfur, 

nitrogen, karbon, hidrogen dan oksigen yang berbeda, dimana faktor 

pembentukan berpengaruh dalam proses pembatubaraaan. Hilirisasi 

batubara diharapkan batubara peringkat rendah dapat ditingkatkan  dan 

mendapatkan nilai tambah pada batubara tersebut. 

Potensi batubara di Indonesia masih membutuhkan bantuan teknologi 

secara maksimal sehingga dapat menjadifsuatulkomoditipandalanjyang  

mempunyaibnilaiqekonomioyangitinggi. Tanpa bantuan teknologi, 60%.dari 

seluruh.cadangan.batubara.Indonesia.akan.menjadi.cadangan sumberdaya 

alam.yang.kurang.bermanfaat.atau besar kemungkinan.bahkan.menjadi sia-

sia (Hartiniati, 2013). 

Metode upgrading dengan steam drying merupakanpmetodezyang 

digunakanpuntukzmeningkatkan nilai.kalori batubaramperingkatyrendah 

sehingga memiliki nilai.kalori yang.sama dengan batubara.peringkat tinggi 

serta dapat mengurangi jumlah kandungan air pada batubara tersebut secara 

cepat dan banyak tanpa terjadinya reaksi kimia.Sedangkan 

denganmteknologi peningkatan ylainnya, seperti hot bwater drying (HWD) 

atau proses UBC yangl dilakukanz dalam tekanan 2-3 atm dan pada suhu 

antara 150oC-160oC, sedangkan steam drying dilakukan  di atas 275
0
C dan 

2



 

 

11 

 

tekanan.tinggi 5.500 kPa, proses SD relatif lebih efektif dalam mengurangi 

kadar air didalam batubara (Heriyanto & dkk, 2014). Batubaraxperingkat 

rendaheyang ttelah keringpcenderungb menyerapoairkkembali ketikapdalam 

lingkunganaequilibrium moisture (Komariah, 2012). Salah satu proses yang 

dapat dilakukan untuk mencegah air masuk kembali kedalam batubara yang 

telah kering tersebut adalah dengan cara melapisi (coating) batubara. 

Coating pada batubara akan membuat penyerapan kembali moisture 

dari luar lebih sulit karena pori-pori batubara yang telah tertutup (Ramdani 

& dkk, 2018). Coating ini akan menghambat batubara menyerap air 

kembali. Salah satu zat yang dapat ditambahkan ke dalam batubara adalah 

Condensate Natural Gas (Yuniarti & dkk, 2019).  

Condensate Natural Gas merupakan hasil pemisahan dari Natural Gas, 

merupakan bahan bakar alternative yang sangat potensial untuk 

dimanfaatkan (Bakti, 2011). Nilai kalori dari Condensate Natural Gas 

sekitar 10.000-12.000 kalori/gram, hampir setara dengan LPG sedangkan 

minyak tanah sekitar 9.900-11.100 kalori/gram (Bakti, 2011). Dahulu 

Condensate Natural Gas dianggap sebagai limbah, akan tetapi untuk saat ini 

Condensate Natural Gas dapat juga dipakai untuk pembuatan bahan baku 

thinner cat dan sebagai purifikasi Natural Gas untuk pembuatan bahan 

energi yang lebih bernilai.  

Condensate Natural Gas adalah hidrokarbon berbentuk liquid yang 

memiliki sifat dominan parrafins (lampiran 1), memiliki zat lilin yang dapat 

menjadi lapisan coating yang baik dan sebagai penambah nilai kalori 

batubara. Secara prinsip kerja Condensate Natural Gas dapat terserap ke 

3
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dalam pori-pori batubara sehingga membentuk suatu lapisan partikel-

partikel pada permukaan batubara. 

Pada proses upgrading batubara dengan Condensate Natural Gas, 

dilakukan reduksi ukuran batubara dan dilakukan proses steam drying, 

setelah itu dilakukan penambahan Condensate Natural Gas 12% dari 

batubara. Reduksi ukuran batubara dilakukan dengan skala industri dengan 

memanfaatkan design coal mill pada boiler batubara sampai dengan ukuran 

under 200 mesh. Pemanasan batubara dilakukan dengan metode Steam 

Drying yaitu dengan udara panas dengan memanfaatkan panas buang stack 

boiler. Setelah itu batubara akan ditambahkan Condensate Natural Gas 

sebagai coating agent. Penggunaan CNG sebagai coating batubara pada 

penelitian ini diharapkan agar batubara tidak menyerap air kembali setelah 

kandungan air pada batubara diturunkan setelah melalui proses pemanasan. 

Selanjutnya batubara yang telah dipanaskan dan telah di beri coating 

condensate natural gas akan diuji dengan beberapa variable pengujian.  

Pada Penelitian (Ramdani & dkk, 2018) membandingkan 3 metode 

untuk meningkatkan kualitas.batubara.Bunyu-Kalimantan Timur. Hasil 

penelitian.tersebut.mendapatkan.bahwa.nilaikbatubara.sebelum.upgrading 

mengandung.moisture.sebesary17,41%. Setelahkupgrading.dengan UBC  

moisture menjadik4,71% danodenganpproses hot water dryer (HWD) serta 

steam drying (SD)pmasing-masing 3,43% dany1,81%.  Haloini menunjukan 

bahwa.penurunan.moisture terbesar.dengan menggunakan.proses upgrading 

steam.drying (SD)isebesar.89,6%, sedangkan.prosespUBC.menunjukan 

penurunantmoisture terendahtyaitu 72,9 %. 

4
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Pada penelitian (Heriyanto & dkk, 2014) yang melapisi batubara 

dengan menggunakan minyak jelantah.pada proses UBC didapatkan hasil 

bahwa temperature optimum minyak jelantah.sebagai.coating.agent.pada 

metode.UBC.adalah.padaa.T= 150
0
C, dan jika T= 160

0
C maka akan 

terjadinya dekomposisi minyak yang menyebabkan kurang optimumnya 

absorsi minyak ke dalam pori batubara. 

Sedangkan pada penelitian ini mengggunakan udara panas hasil kontak 

dengan flue gas. Udara panas ini mempunyai temperatur  275
0
C dan tekanan 

tinggi 5.500 kPa yang dapat efektif dalam mengurangi kadar air didalam 

batubara (Heriyanto & dkk, 2014) dan menggunakan coating Condensate 

Natural Gas yang memiliki sifat dominan parrafins (lampiran 1) yaitu 

memiliki zat lilin yang dapat menjadi lapisan coating yang baik dan sebagai 

penambah nilai kalori batubarag. 

1.2 Perumusan Masalahu 

Berdasarkan latarkbelakanglyangotelah diurakan, rumusan lmasalah jdalam 

penelitianh inidadalah : 

1. Bagaimana karakteristik produk batubara hasil upgrading dengan udara 

panas hasil Gas Air Heater pada PT. Pusri? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan coating agent Condensate Natural 

Gas pada produk batubara hasil up-grading dengan udara panas hasil 

Gas Air Heater terhadap karakteristik fisik batubara? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan coating agent Condensate Natural 

Gas pada produk batubara hasil upgrading terhadap nilai kalor 

batubara? 

5



 

 

14 

 

4. Bagaimana karakteristik pembakaran dari produk batubara upgrading 

hasil coating dengan Condensate Natural Gas saat digunakan pada start 

up boiler batubara sebagai pengganti solar? 

1.3 Tujuan.Penelitian 

Penelitian inii.memiliki.tujuan.sebagai.berikut. 

1. Mengetahui.karakteristik produk batubara hasil up-grading dengan 

udara panas hasil Gas Air Heater pada PT.Pusri. 

2. Menganalisis pengaruh coating agent Condensate Natural Gas pada 

produk batubara hasil upgrading dengan udara panas hasil Gas Air 

Heater terhadap karakteristik fisik. 

3. Menganalisis pengaruh penambahan coating agent Condensate Natural 

Gas pada produk batubara hasil upgrading terhadap nilai kalor 

batubara. 

4. Menganalisis karakteristik pembakaran dari produk batubara upgrading 

hasil coating dengan Condensate Natural Gas saat digunakan pada start 

up boiler batubara sebagai pengganti solar. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitianpinirdiharapkan dapat memberi manfaatg secara teoritis 

dan dapatggmemberikan.kontribusi.kepada.pengembangan.ilmu teknik 

pertambangan. khususnya dibidang teknologi hilirisasi batubara. Hasil dari 

penelitian ini secara praktis juga diharapkan.dapat.memberikan.masukan 

baru kepada perusahaan industri PLTU batubara, briket batubara, dengan 

pemanfaatan cooating batubara dengan Condensate Natural Gas menjadi 

produk baru dalam hilirisasi batubara. 

1.5     Batasan Masalah 

1. Batubara yang dipakai pada penelitian ini merupakan batubara yang 

digunakan PT.PUSRI untuk steam turbin generator 

2. Batubara yang digunakan merupakan hasil dari design pabrik dengan 

ukuran under 30 mesh dan under 200 mesh 

3. Condensate Natural Gas berasal dari tail gas hasil dari pemisahan gas 

matering sistem PT.PUSRI 

4. Penelitian ini dilakukan di dalam laboratorium dan (field) lapangan 
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